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ABSTRACK 

 
This article aims to comparatively analyze the profitability 

between Islamic banks and conventional banks in the context of 

global financial transformation, which is increasingly driven by 

digitalization and technological innovation. This study employs 

the Systematic Literature Review (SLR) method by reviewing 30 

scientific articles indexed in SINTA and published between 2015 

and 2024. The main focus of this literature review is on financial 

indicators such as ROA (Return on Assets), ROE (Return on 

Equity), BOPO (Operating Expenses to Operating Income 

Ratio), FDR (Financing to Deposit Ratio), and operational 

efficiency, as well as a comparison of the structure and working 

principles of the two banking systems. 

The results of the study show that there are significant 

differences in profitability between Islamic and conventional 

banks. The profitability of Islamic banks tends to be influenced 

by operational efficiency and compliance with Sharia principles, 

while conventional banks are more responsive to capital 

structure and leverage. Digital transformation has a positive 

impact on the profitability of both types of banks; however, its 

implementation is more complex in Islamic banks due to their 

adherence to Sharia principles. 

This article provides recommendations for banking industry 

players to accelerate inclusive technology adoption and suggests 

that regulators support a legal framework that facilitates digital 

transformation in line with Sharia principles. Practically, these 

findings serve as a reference for banks in developing strategies 

zahraayya1501@gmail.com


 

143 
 

to improve financial performance. Theoretically, this article 

enriches the literature on comparative banking systems in the 

era of financial transformation. 

 

kata kunci: 

Profitabilitas, Bank 

Syariah vs Konvensional, 

Transformasi Keuangan 

ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara komparatif 

profitabilitas antara bank syariah dan bank konvensional dalam 

konteks transformasi keuangan global yang semakin didorong 

oleh digitalisasi dan inovasi teknologi. Penelitian ini 

menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 

dengan mengkaji 30 artikel ilmiah yang terindeks SINTA dan 

diterbitkan antara tahun 2015 hingga 2024. Fokus utama telaah 

literatur ini adalah pada indikator keuangan seperti ROA, ROE, 

BOPO, FDR, dan efisiensi operasional, serta perbandingan 

struktur dan prinsip kerja kedua sistem perbankan. 

Hasil studi menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan 

dalam profitabilitas antara bank syariah dan konvensional, di 

mana profitabilitas bank syariah cenderung dipengaruhi oleh 

efisiensi operasional dan prinsip syariah, sementara bank 

konvensional lebih responsif terhadap struktur modal dan 

leverage. Transformasi digital memberikan dampak positif 

terhadap profitabilitas kedua jenis bank, namun implementasinya 

lebih kompleks pada bank syariah karena keterikatan terhadap 

prinsip syariah. 

Artikel ini memberikan rekomendasi bagi pelaku industri 

perbankan untuk mempercepat adopsi teknologi secara inklusif 

serta menyarankan agar regulator mendukung kerangka hukum 

yang memfasilitasi transformasi digital sesuai prinsip syariah. 

Secara praktis, temuan ini berguna sebagai acuan bagi bank dalam 

mengembangkan strategi peningkatan kinerja keuangan. Secara 

teoritis, artikel ini memperkaya literatur mengenai perbandingan 

sistem perbankan di era transformasi keuangan. 

 

 

PENDAHULUAN  
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Perubahan lanskap industri keuangan global dalam dekade terakhir telah ditandai dengan tren 

transformasi digital, inklusi keuangan, dan penguatan prinsip keberlanjutan (Ngamal & 

Perajaka, 2022). Dalam konteks ini, sektor perbankan mengalami reformasi struktural dan 

operasional yang signifikan, baik pada bank konvensional maupun Syariah. Salah satu isu 

utama yang menjadi perhatian adalah bagaimana lembaga perbankan menghadapi tantangan 

profitabilitas dalam menghadapi dinamika teknologi dan preferensi nasabah yang terus 

berkembang (Fathonah et al., 2025). Sejumlah studi, seperti yang dilakukan oleh Norrahman 

(2023) dan Chairunnas et al. (2024), menunjukkan bahwa digitalisasi melalui fintech dan 

blockchain memberikan tekanan sekaligus peluang pada sektor perbankan, termasuk dalam 

aspek profitabilitasnya. Oleh karena itu, penting untuk meninjau ulang performa keuangan 

bank syariah dan konvensional di tengah perubahan ini (Fathurrahman, 2010). 

Meskipun berbagai penelitian telah membahas faktor-faktor yang memengaruhi profitabilitas 

bank, banyak di antaranya masih bersifat sektoral dan terfokus pada satu jenis bank saja, baik 

syariah maupun konvensional. Hal ini menyebabkan kurangnya pemahaman menyeluruh 

tentang perbedaan struktural dan performa keuangan antar kedua jenis bank dalam kerangka 

yang sama (Kara, 2013). Contohnya, studi Mawaddah (2015) dan Janah & Siregar (2018) 

hanya mengulas bank syariah, sedangkan penelitian seperti Putri (2015) fokus pada perusahaan 

konvensional. Kekosongan ini menjadi celah penting untuk diisi melalui pendekatan 

komparatif yang lebih komprehensif. 

Masih minimnya kajian yang secara eksplisit mengkaji perbandingan profitabilitas antara bank 

syariah dan konvensional dalam kerangka transformasi keuangan global menunjukkan adanya 

kesenjangan literatur yang perlu dijembatani. Kebanyakan studi tidak secara simultan 

memperhitungkan dampak inovasi digital dan faktor-faktor eksternal seperti regulasi atau 

preferensi konsumen terhadap profitabilitas kedua sistem perbankan (Hermawan, 2025). Selain 

itu, studi-studi perbandingan yang ada, seperti oleh Umardani & Muchlish (2016) atau Prihatin 

(2019), belum sepenuhnya menempatkan transformasi digital sebagai variabel kontekstual 

utama. Dengan demikian, perlu dilakukan telaah sistematis yang menggabungkan pendekatan 

komparatif dan perspektif kontemporer. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan Systematic Literature Review (SLR) terhadap studi-

studi yang membahas profitabilitas bank syariah dan konvensional, dengan penekanan pada 

dinamika transformasi keuangan global. Melalui pendekatan ini, artikel ini bermaksud 

memetakan temuan-temuan utama, mengidentifikasi kesenjangan penelitian, serta 

mengevaluasi faktor-faktor dominan yang memengaruhi profitabilitas kedua jenis bank. Proses 

penyaringan artikel dilakukan berdasarkan kriteria publikasi 2015–2024, terutama dari jurnal 

bereputasi yang terindeks SINTA. Hasil dari SLR ini diharapkan memberikan pemahaman utuh 

dan kontekstual mengenai performa profitabilitas perbankan di era digita (Karim, 2019)l. 

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur 

keuangan Islam dan konvensional, khususnya dalam aspek perbandingan profitabilitas yang 

dikaitkan dengan inovasi keuangan (Marisya, 2021). Dari sisi praktis, hasil kajian ini dapat 
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dijadikan referensi oleh pengambil kebijakan, akademisi, serta pelaku industri perbankan 

dalam menyusun strategi peningkatan profitabilitas dan efisiensi. Misalnya, temuan tentang 

pengaruh efisiensi operasional atau adopsi teknologi dapat digunakan dalam pengembangan 

kebijakan strategis pada bank syariah dan konvensional. Dengan demikian, kajian ini tidak 

hanya menjadi sumbangan akademik, tetapi juga relevan bagi praktik industri keuangan masa 

kini dan mendatang (Yulitasari et al., 2024). 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan indikator utama dalam mengukur kinerja keuangan suatu lembaga, 

termasuk perbankan. Dalam konteks keuangan, profitabilitas menunjukkan kemampuan bank 

dalam menghasilkan laba dari kegiatan operasionalnya (Parenrengi & Hendratni, 2018). 
Indikator yang umum digunakan untuk mengukur profitabilitas antara lain Return on Assets 

(ROA), Return on Equity (ROE), Net Interest Margin (NIM), dan Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO). Semakin tinggi nilai ROA dan ROE, maka semakin efektif 

bank dalam mengelola aset dan ekuitasnya untuk menghasilkan keuntungan. Sebaliknya, 

BOPO yang tinggi menunjukkan inefisiensi operasional yang dapat menurunkan profitabilitas 

bank. 

 

Dalam teori manajemen keuangan, profitabilitas sangat dipengaruhi oleh struktur modal, 

kualitas aset, efisiensi manajemen, serta tingkat likuiditas dan sensitivitas terhadap risiko pasar 

(Mamarimbing et al., 2016). Model analisis seperti CAMELS digunakan untuk menilai aspek-

aspek tersebut secara menyeluruh. Bank yang mampu menjaga keseimbangan antara risiko dan 

efisiensi operasional cenderung memiliki profitabilitas yang lebih stabil. Oleh karena itu, 

profitabilitas tidak hanya mencerminkan keberhasilan jangka pendek, tetapi juga 

menggambarkan prospek kelangsungan usaha bank dalam jangka Panjang (Yanti & 

Darmayanti, 2019). 

 

Bank Syariah vs Bank Konvensional 

Perbedaan mendasar antara bank syariah dan bank konvensional terletak pada prinsip 

operasional yang digunakan. Bank konvensional menggunakan sistem berbasis bunga (interest-

based) dalam menyalurkan kredit dan menghimpun dana, sementara bank syariah beroperasi 

dengan prinsip bagi hasil (profit-loss sharing) dan menghindari praktik riba, gharar, serta maisir 

(Ryandono & Wahyudi, 2021). Akad-akad seperti mudharabah, musyarakah, murabahah, dan 
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ijarah menjadi dasar transaksi dalam sistem perbankan Syariah. Perbedaan ini memengaruhi 

struktur pendapatan, manajemen risiko, dan fleksibilitas dalam menjalankan aktivitas bisnis 

(Yuniar, 2024). 

Dalam konteks profitabilitas, bank konvensional umumnya lebih fleksibel dalam 

mengoptimalkan return karena tidak terikat pada prinsip Syariah. Namun, bank syariah 

memiliki keunggulan dari segi stabilitas dan loyalitas nasabah, terutama karena 

mengedepankan nilai-nilai etika dan keadilan (Nuralam, 2017). Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa bank konvensional cenderung unggul dalam hal ROA dan ROE, 

sementara bank syariah lebih unggul dalam menjaga stabilitas dan kepatuhan terhadap prinsip 

kehati-hatian. Oleh karena itu, strategi manajemen keuangan di kedua sistem perbankan ini 

harus disesuaikan dengan karakteristik dan tujuan operasional masing-masing (Taher, 2024). 

 

 Transformasi Keuangan 

Transformasi keuangan merujuk pada perubahan struktural dalam sistem keuangan yang dipicu 

oleh perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi (Nugroho et al., 2024). Inovasi seperti 

financial technology (fintech), blockchain, artificial intelligence (AI), big data, dan layanan 

perbankan digital telah mengubah cara bank beroperasi, mengelola risiko, serta berinteraksi 

dengan nasabah. Transformasi ini menciptakan efisiensi yang lebih tinggi, transparansi yang 

lebih baik, dan akses layanan yang lebih luas, sehingga berpotensi meningkatkan profitabilitas 

dan daya saing lembaga keuangan (Rhamadani & Sisdianto, 2024). 

Dalam konteks perbankan syariah dan konvensional, transformasi digital juga berdampak pada 

model bisnis dan struktur layanan. Bank konvensional lebih cepat dalam mengadopsi teknologi 

karena tidak terikat pada ketentuan syariah, sementara bank syariah harus menyesuaikan 

inovasi teknologi dengan prinsip-prinsip hukum Islam (Anwar et al., 2023). Meski demikian, 

bank syariah mulai mengembangkan model “hybrid digital-syariah” seperti akad digital dan 

platform keuangan halal. Dengan strategi adaptif yang tepat, transformasi keuangan ini dapat 

menjadi peluang besar bagi kedua jenis bank untuk meningkatkan efisiensi, inklusi keuangan, 

dan keberlanjutan usaha. 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) yang dirancang 

berdasarkan kerangka kerja PICOC (Population, Intervention, Comparison, Outcome, 

Context) guna memastikan fokus kajian yang sistematis dan relevan terhadap topik utama, 

yaitu profitabilitas bank syariah dan bank konvensional di tengah transformasi keuangan 

digital (Alfarizi et al., 2023). Komponen Population (P) dalam studi ini mencakup kedua jenis 

bank, yakni bank syariah dan bank konvensional. Intervention (I) merujuk pada analisis 



 

147 
 

profitabilitas serta penerapan inovasi teknologi keuangan, seperti digital banking, fintech, dan 

sistem audit digital. Comparison (C) diarahkan pada evaluasi komparatif antara kinerja 

profitabilitas bank syariah dan konvensional berdasarkan indikator keuangan utama seperti 

ROA, ROE, BOPO, dan NIM. Sementara itu, Outcome (O) bertujuan untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor utama yang memengaruhi profitabilitas serta dampak implementasi transformasi 

digital terhadap efisiensi dan model bisnis perbankan. Adapun Context (C) dari penelitian ini 

adalah era transformasi keuangan global dengan cakupan publikasi artikel dari tahun 2015 

hingga 2024. Berdasarkan kerangka ini, dirumuskan tiga pertanyaan riset utama: (1) 

bagaimana perbandingan tingkat profitabilitas antara bank syariah dan konvensional menurut 

temuan studi terdahulu, (2) apa saja faktor dominan yang memengaruhi profitabilitas pada 

kedua sistem perbankan tersebut, dan (3) bagaimana pengaruh transformasi digital terhadap 

profitabilitas dan model bisnis masing-masing bank. Ketiga pertanyaan ini akan dijawab 

melalui analisis terhadap 30 artikel ilmiah yang telah diseleksi secara sistematis dari basis 

data SINTA, mencakup publikasi dengan pendekatan empiris dan teoritis yang relevan dalam 

rentang waktu satu dekade terakhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Alur systematic literatur rivew (SLR) 
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Untuk menjawab tujuan penelitian secara sistematis, kajian ini merumuskan 

pertanyaan penelitian berdasarkan pendekatan PICOC (Population, Intervention, Comparison, 

Outcome, Context). Pendekatan ini digunakan untuk memastikan fokus penelitian tetap 

relevan dengan isu yang dikaji, yaitu perbandingan profitabilitas antara bank syariah dan 

bank konvensional dalam konteks transformasi keuangan global (Oktaviany et al., 2025). 

Dengan memanfaatkan data literatur yang terbit antara tahun 2015 hingga 2024, penelitian ini 

mengeksplorasi sejauh mana kedua jenis bank menunjukkan perbedaan dalam kinerja 

keuangan, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta bagaimana digitalisasi dan inovasi 

teknologi berdampak terhadap model bisnis dan profitabilitas masing-masing. Formulasi 

pertanyaan penelitian yang dihasilkan diharapkan mampu memandu proses telaah sistematis 

dengan arah yang terstruktur dan tepat sasaran (Sigit Hermawan & Amirullah, 2021). 

Tabel 1.Ringkasan PICOC 

Population (P) Studi fokus pada lembaga perbankan yang beroperasi secara syariah 

dan konvensional di berbagai negara, khususnya negara 

berkembang dan mayoritas Muslim. 

Intervention (I) Melibatkan pengukuran rasio keuangan seperti ROA, ROE, NIM, 

serta perubahan struktur, efisiensi, dan adopsi teknologi dalam sistem 

perbankan. 

Comparison (C) Bank syariah dibandingkan dengan bank konvensional dari aspek 

profitabilitas, efisiensi operasional, dan adaptasi terhadap 

transformasi digital/keuangan. 

Outcome (O) Hasil yang diukur berupa peningkatan atau penurunan dalam rasio 

profitabilitas, efisiensi operasional, dan stabilitas keuangan pasca 

transformasi.| 



 

149 
 

Context (C) Studi dilakukan di berbagai wilayah, terutama negara dengan sistem 

keuangan ganda (dual banking system), serta negara-negara dengan 

transformasi digital perbankan. 
 

Dalam upaya mewujudkan sistem keuangan yang adil dan berkelanjutan, evaluasi 

kinerja bank syariah perlu dilakukan tidak hanya berdasarkan indikator keuangan semata, 

tetapi juga dengan mempertimbangkan nilai-nilai dasar dalam Islam (Putri & Ansori, 2024). 

Salah satu pendekatan yang berkembang dalam mengevaluasi kinerja bank syariah secara 

komprehensif adalah melalui kerangka maqasid syariah, yang menekankan pada pencapaian 

tujuan-tujuan syariah seperti keadilan sosial, perlindungan harta, dan pemberdayaan umat. 

Dengan adanya tantangan baru seperti transformasi digital dan meningkatnya ekspektasi 

masyarakat terhadap layanan keuangan yang etis dan inklusif, maka diperlukan formulasi 

pertanyaan penelitian yang mampu mengkaji efektivitas pendekatan maqasid dalam menilai 

kinerja bank Syariah (Oktaviany et al., 2025). Untuk itu, penelitian ini difokuskan pada 

perumusan pertanyaan riset berbasis kerangka PICOC, agar mampu menggambarkan secara 

sistematis hubungan antara populasi yang diteliti, pendekatan evaluasi yang digunakan, 

pembanding, hasil yang diharapkan, serta konteks yang melingkupinya. 

 

 

Tabel 2. Formulasi pertanyaan penelitian berdasarkan PICOC 

Kode Pertanyaan Penelitian Motivasi 

RQ1 

Bagaimana perbandingan 

profitabilitas antara bank syariah dan 

bank konvensional dalam periode 

transformasi keuangan? 

 

Untuk mengetahui siapa yang lebih 

unggul dalam kinerja keuangan saat 

menghadapi perubahan sistem 

keuangan. 

 

RQ2 

Apa saja indikator profitabilitas yang 

paling umum digunakan dalam studi 

perbandingan bank syariah dan 

konvensional? 

Agar analisis profitabilitas lebih 

konsisten dan terstandar dalam kajian 

akademik. 

RQ3 

Bagaimana pengaruh transformasi 

digital keuangan terhadap profitabilitas 

bank syariah dibandingkan bank 

konvensional? 

Untuk melihat dampak digitalisasi 

terhadap profitabilitas masing-masing 

jenis bank. 
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RQ4 

Apakah terdapat perbedaan efesiensi 

operasional antara bank Syariah dan 

konvensional dalam konteks 

transformasi keuangan? 

Untuk mengatur efektivitas operasional 

antara kedua bank di tengah perubahan 

teknologi dan kebijakan. 

RQ5 

Sejauh mana bank Syariah mampu 

beradaptasi terhadap transformasi 

keuangan dibandingkan bank 

konvensional?  

Untuk menilai kesiapan dan flesibilitas 

bank Syariah dalam mengikuti 

perkembangan keuangan modern. 

 
  

Pertanyaan-pertanyaan penelitian yang dirumuskan dalam kajian ini menggunakan kerangka 

PICOC (Population, Intervention, Comparison, Outcome, Context), yang kemudian 

menghasilkan empat fokus utama (RQ1–RQ5) untuk mengeksplorasi topik evaluasi kinerja 

bank syariah berbasis Maqasid Syariah di era digital. Setiap pertanyaan memiliki arah 

eksplorasi yang spesifik namun saling berkaitan, dan strategi pencarian literatur disusun 

secara sistematik untuk menjawab tiap-tiap RQ secara tepat dan terfokus. 

RQ1, bertujuan untuk mengkaji bagaimana kinerja profitabilitas antara bank Syariah dan 

konvensional dibandingkan, khususnya dalam konteks perubahan dan pembaruan system 

keuangan yang terjadi dalam lima tahun terakhir, seperti digitalisasi, perubahan regulasi, dan 

tuntunan efisiensi (Nisa et al., 2025). Penelitian ini tidak hanya melihat perbedaan nilai rasio 

profitabilitas seperti Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), tetapi juga 

menelaah faktor-faktor yang memengaruhi kinerja tersebut pada masing-masing sistem 

perbankan. Tujuannya adalah untuk menentukan apakah bank syariah dapat bersaing secara 

profitabilitas dengan bank konvensional dalam menghadapi era transformasi keuangan global 

(Agniya & Asnaini, 2023). 

RQ2, membahas pendekatan pengukuran yang digunakan dalam literatur akademik untuk 

mengevaluasi profitabilitas bank syariah dan konvensional (Budianto & Dewi, 2023). Fokus 

utama adalah mengidentifikasi indikator keuangan yang paling banyak digunakan — seperti 

ROA, ROE, Net Interest Margin (NIM), Operating Cost to Income (BOPO), atau Net Profit 

Margin (NPM). Analisis ini penting karena indikator yang dipilih dapat memengaruhi hasil 

perbandingan dan interpretasi kinerja keuangan bank. Tujuannya adalah untuk mengetahui 

indikator yang paling representatif dan dapat dijadikan standar dalam penelitian profitabilitas 

perbankan, khususnya dalam konteks perbandingan dua sistem yang berbeda secara prinsip 

operasional (Sunardi, 2015). 

RQ3, menelaah bagaimana digitalisasi perbankan — seperti adopsi layanan e-banking, 

mobile banking, fintech, big data, dan cloud computing — berdampak pada kinerja 

profitabilitas masing-masing jenis bank (Saputro et al., 2022). Fokus diletakkan pada wilayah 

negara berkembang, di mana kesiapan infrastruktur dan literasi digital belum merata. Hal ini 

penting karena transformasi digital menjadi pendorong efisiensi dan perluasan layanan 



 

151 
 

keuangan, namun mungkin memberikan dampak berbeda terhadap bank syariah yang lebih 

terikat pada prinsip-prinsip syariah. Tujuannya adalah untuk menilai sejauh mana 

transformasi ini meningkatkan atau menghambat profitabilitas, serta melihat perbedaan 

signifikan dampaknya pada kedua jenis bank (Rohmah, 2025). 

RQ4, membahas tentang efisiensi operasional yang dicapai oleh bank syariah dan 

konvensional, terutama ketika keduanya mengalami tekanan untuk beradaptasi dengan 

transformasi keuangan (Johan, 2024). Efisiensi diukur melalui rasio seperti biaya operasional 

terhadap pendapatan (BOPO), rasio beban administrasi, dan produktivitas karyawan. 

Penelitian ini penting untuk mengetahui apakah sistem perbankan syariah, yang memiliki 

struktur produk dan operasional yang lebih kompleks, mampu bersaing dari sisi efisiensi 

dengan bank konvensional yang cenderung lebih fleksibel dalam manajemen biaya. 

Tujuannya adalah mengevaluasi efektivitas transformasi keuangan dalam menyeimbangkan 

efisiensi antara dua jenis sistem perbankan (Alfajri & Andrini, 2024). 

RQ5, fokus pada aspek adaptabilitas kelembagaan dan struktural dari bank syariah dalam 

menghadapi perubahan sistem keuangan, teknologi, serta preferensi nasabah. Pembahasan 

mencakup kesiapan infrastruktur digital, kemampuan manajerial dalam inovasi produk 

syariah, fleksibilitas dalam menanggapi regulasi baru, dan keterbukaan terhadap kolaborasi 

dengan teknologi finansial (Arwani & Priyadi, 2024). Tujuannya adalah untuk menilai 

seberapa cepat dan efektif bank syariah merespons perubahan yang sama-sama dihadapi oleh 

bank konvensional, serta melihat apakah prinsip-prinsip syariah menjadi penghambat atau 

justru pendorong dalam proses transformasi tersebut. 

 

Tabel 3. Strategi Pencarian Literature Berdasarkan Elemen PICOC 

No. Strategi (PICOC) Pencarian Kata Kunci Tautan 
Jumlah 

Artikel 

1 Population 

"Islamic bank" OR 

"Sharia bank" AND 

"conventional bank" 

https://scholar.google.

com/scholar?q=%22Isl

amic+bank%22+OR+

%22Sharia+bank%22

+AND+%22conventio

nal+bank%22 

± 5.000+ 

2 Intervention 

"profitability" AND 

"financial 

transformation" OR 

"digital banking" AND 

"Islamic bank" 

https://scholar.google.

com/scholar?q=%22pr

ofitability%22+AND+

%22financial+transfor

mation%22+OR+%22

digital+banking%22+

± 1.000+ 

https://scholar.google.com/scholar?q=%22Islamic+bank%22+OR+%22Sharia+bank%22+AND+%22conventional+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22Islamic+bank%22+OR+%22Sharia+bank%22+AND+%22conventional+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22Islamic+bank%22+OR+%22Sharia+bank%22+AND+%22conventional+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22Islamic+bank%22+OR+%22Sharia+bank%22+AND+%22conventional+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22Islamic+bank%22+OR+%22Sharia+bank%22+AND+%22conventional+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22Islamic+bank%22+OR+%22Sharia+bank%22+AND+%22conventional+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22profitability%22+AND+%22financial+transformation%22+OR+%22digital+banking%22+AND+%22Islamic+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22profitability%22+AND+%22financial+transformation%22+OR+%22digital+banking%22+AND+%22Islamic+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22profitability%22+AND+%22financial+transformation%22+OR+%22digital+banking%22+AND+%22Islamic+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22profitability%22+AND+%22financial+transformation%22+OR+%22digital+banking%22+AND+%22Islamic+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22profitability%22+AND+%22financial+transformation%22+OR+%22digital+banking%22+AND+%22Islamic+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22profitability%22+AND+%22financial+transformation%22+OR+%22digital+banking%22+AND+%22Islamic+bank%22
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AND+%22Islamic+ba

nk%22 

3 Comparison 

"comparison" AND 

"Islamic bank" AND 

"conventional bank" 

https://scholar.google.

com/scholar?q=%22co

mparison%22+AND+

%22Islamic+bank%22

+AND+%22conventio

nal+bank%22 

± 2.500+ 

4 Outcome 

“ROA OR “ROE” OR 

“NIM” and “financial 

performance” and 

“Islamic bank” 

https://scholar.google.

com/scholar?q=%22R

OA%22+OR+%22RO

E%22+OR+%22NIM

%22+AND+%22finan

cial+performance%22

+AND+%22Islamic+b

ank%22 

± 3.000+ 

5 Context 

"developing countries" 

OR "emerging markets" 

AND "Islamic bank" 

AND "profitability" 

https://scholar.google.

com/scholar?q=%22de

veloping+countries%2

2+OR+%22emerging+

markets%22+AND+%

22Islamic+bank%22+

AND+%22profitabilit

y%22 

± 800+ 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

[RQ1] Bagaimana Perbandingan Profitabilitas antara Bank Syariah dan Bank 

Konvensional dalam Periode Transformasi Keuangan? 

Perbandingan profitabilitas antara bank syariah dan bank konvensional menunjukkan adanya 

perbedaan yang cukup mencolok, terutama dari segi rasio keuangan seperti Return on Assets 

(ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Interest Margin (NIM) (Safri, 2021). Bank 

konvensional umumnya mencatatkan tingkat profitabilitas yang lebih tinggi karena dukungan 

infrastruktur yang lebih matang, jaringan yang luas, serta struktur pendapatan yang berbasis 

bunga yang relatif stabil. Selain itu, bank konvensional cenderung lebih cepat beradaptasi 

dengan transformasi digital, sehingga efisiensi operasional mereka meningkat dalam beberapa 

tahun terakhir. 

https://scholar.google.com/scholar?q=%22profitability%22+AND+%22financial+transformation%22+OR+%22digital+banking%22+AND+%22Islamic+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22profitability%22+AND+%22financial+transformation%22+OR+%22digital+banking%22+AND+%22Islamic+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22comparison%22+AND+%22Islamic+bank%22+AND+%22conventional+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22comparison%22+AND+%22Islamic+bank%22+AND+%22conventional+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22comparison%22+AND+%22Islamic+bank%22+AND+%22conventional+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22comparison%22+AND+%22Islamic+bank%22+AND+%22conventional+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22comparison%22+AND+%22Islamic+bank%22+AND+%22conventional+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22comparison%22+AND+%22Islamic+bank%22+AND+%22conventional+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22ROA%22+OR+%22ROE%22+OR+%22NIM%22+AND+%22financial+performance%22+AND+%22Islamic+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22ROA%22+OR+%22ROE%22+OR+%22NIM%22+AND+%22financial+performance%22+AND+%22Islamic+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22ROA%22+OR+%22ROE%22+OR+%22NIM%22+AND+%22financial+performance%22+AND+%22Islamic+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22ROA%22+OR+%22ROE%22+OR+%22NIM%22+AND+%22financial+performance%22+AND+%22Islamic+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22ROA%22+OR+%22ROE%22+OR+%22NIM%22+AND+%22financial+performance%22+AND+%22Islamic+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22ROA%22+OR+%22ROE%22+OR+%22NIM%22+AND+%22financial+performance%22+AND+%22Islamic+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22ROA%22+OR+%22ROE%22+OR+%22NIM%22+AND+%22financial+performance%22+AND+%22Islamic+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22ROA%22+OR+%22ROE%22+OR+%22NIM%22+AND+%22financial+performance%22+AND+%22Islamic+bank%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22developing+countries%22+OR+%22emerging+markets%22+AND+%22Islamic+bank%22+AND+%22profitability%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22developing+countries%22+OR+%22emerging+markets%22+AND+%22Islamic+bank%22+AND+%22profitability%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22developing+countries%22+OR+%22emerging+markets%22+AND+%22Islamic+bank%22+AND+%22profitability%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22developing+countries%22+OR+%22emerging+markets%22+AND+%22Islamic+bank%22+AND+%22profitability%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22developing+countries%22+OR+%22emerging+markets%22+AND+%22Islamic+bank%22+AND+%22profitability%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22developing+countries%22+OR+%22emerging+markets%22+AND+%22Islamic+bank%22+AND+%22profitability%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22developing+countries%22+OR+%22emerging+markets%22+AND+%22Islamic+bank%22+AND+%22profitability%22
https://scholar.google.com/scholar?q=%22developing+countries%22+OR+%22emerging+markets%22+AND+%22Islamic+bank%22+AND+%22profitability%22
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Sementara itu, bank syariah menunjukkan pertumbuhan yang lebih stabil namun cenderung 

konservatif dalam pengelolaan risiko dan distribusi pembiayaan. Prinsip syariah yang 

menghindari spekulasi dan mengutamakan keadilan ekonomi memberikan perlindungan dalam 

kondisi ekonomi yang tidak stabil, namun berdampak pada margin keuntungan yang relatif 

lebih kecil (Ningrum et al., 2024). Di sisi lain, tantangan efisiensi operasional dan keterbatasan 

adopsi teknologi menjadi hambatan bagi peningkatan profitabilitas bank syariah, meskipun 

beberapa lembaga telah mulai menunjukkan perkembangan melalui digitalisasi layanan dan 

integrasi sistem keuangan berbasis teknologi. 

Transformasi keuangan yang tengah berlangsung—ditandai oleh digitalisasi, penggunaan 

teknologi finansial (fintech), serta perubahan regulasi—mendorong kedua jenis bank untuk 

menyesuaikan model bisnis mereka. Bank konvensional unggul dalam kecepatan dan skala 

transformasi, namun bank syariah mulai mengejar ketertinggalan dengan membangun sistem 

layanan digital yang lebih inklusif dan sesuai syariah. Dengan demikian, meskipun bank 

konvensional masih memimpin dalam aspek profitabilitas secara umum, bank syariah memiliki 

potensi pertumbuhan berkelanjutan yang kuat dalam jangka panjang, terutama jika mampu 

meningkatkan efisiensi dan memperluas cakupan pasar (Anwar et al., 2023). 

[RQ2] Apa Saja Indikator Profitabilitas yang Paling Umum Digunakan dalam Studi 

Perbandingan Bank Syariah dan Konvensional? 

Dalam membandingkan profitabilitas antara bank syariah dan bank konvensional, terdapat 

beberapa indikator keuangan yang umum digunakan. Indikator yang paling sering dipakai 

adalah Return on Assets (ROA), yang mengukur kemampuan bank menghasilkan laba dari 

total aset yang dimiliki. ROA dianggap sebagai tolok ukur utama untuk menilai efisiensi 

pengelolaan aset dalam menciptakan keuntungan. Selain itu, Return on Equity (ROE) juga 

banyak digunakan untuk menilai seberapa besar keuntungan yang diperoleh dari modal 

sendiri, sehingga mencerminkan efektivitas manajemen modal (Tumandung et al., 2017). 

Indikator lain yang kerap digunakan adalah Net Interest Margin (NIM), yaitu rasio antara 

pendapatan bunga bersih dengan aset produktif. Meskipun lebih relevan pada bank 

konvensional yang menggunakan sistem bunga, rasio ini tetap digunakan dalam konteks bank 

syariah dengan penyesuaian terhadap pendapatan margin dari pembiayaan. Sementara itu, 

BOPO atau rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional digunakan untuk 

mengukur efisiensi (Budianto & Dewi, 2023). Rasio ini sangat penting karena berhubungan 

langsung dengan profitabilitas; semakin kecil nilai BOPO, semakin efisien kinerja 

operasional bank tersebut. 

Selain indikator utama tersebut, terdapat juga Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR) yang sering digunakan sebagai pelengkap untuk menilai kemampuan 

bank dalam menyalurkan pembiayaan dan menjaga kecukupan modal (Azmy, 2018). Dengan 
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menggunakan kombinasi indikator-indikator ini, perbandingan profitabilitas dapat dianalisis 

secara lebih komprehensif, baik dari sisi efisiensi, efektivitas pengelolaan aset, maupun 

kekuatan permodalan. 

[RQ3] Bagaimana Pengaruh Transformasi Digital Keuangan Terhadap Profitabilitas 

Bank Syariah Dibandingkan Bank Konvensional? 

Transformasi digital dalam sektor keuangan telah membawa dampak yang besar terhadap 

profitabilitas perbankan, baik pada bank syariah maupun bank konvensional. Inovasi seperti 

internet banking, mobile banking, digital onboarding, hingga integrasi dengan fintech 

memberikan peluang untuk menekan biaya operasional dan memperluas jangkauan layanan 

(M. Fitri et al., 2025). Bank konvensional lebih dahulu merespons perubahan ini dengan 

cepat, karena memiliki sumber daya teknologi dan infrastruktur yang lebih kuat. Hal ini 

memungkinkan peningkatan efisiensi dan daya saing, yang berdampak langsung pada 

kenaikan profitabilitas mereka. 

Di sisi lain, bank syariah mengalami tantangan dalam merespons transformasi digital secara 

menyeluruh. Keterbatasan dalam pendanaan teknologi, kurangnya sumber daya manusia yang 

terlatih, serta keharusan menjaga kepatuhan terhadap prinsip syariah membuat proses 

adaptasi berlangsung lebih lambat (Hamizar et al., 2024). Meskipun demikian, bank syariah 

mulai menunjukkan peningkatan dalam beberapa aspek, seperti pengembangan aplikasi 

mobile berbasis akad syariah, digitalisasi produk pembiayaan, dan kolaborasi dengan 

platform fintech halal. Upaya ini menjadi langkah penting untuk meningkatkan efisiensi dan 

memperbaiki rasio profitabilitas dalam jangka menengah hingga panjang. 

Konteks negara berkembang menjadi faktor penting dalam melihat pengaruh transformasi 

digital terhadap profitabilitas. Di negara-negara seperti Indonesia dan Malaysia, penetrasi 

internet dan literasi digital yang terus meningkat memberikan dorongan positif terhadap 

transformasi sistem keuangan secara keseluruhan(Alfarizi et al., 2023). Bagi bank syariah, 

hal ini membuka peluang baru untuk mengembangkan layanan yang inklusif dan berbasis 

teknologi. Maka, meskipun bank konvensional saat ini masih lebih unggul dalam hal 

profitabilitas karena transformasi digital yang lebih matang, bank syariah memiliki ruang 

pertumbuhan yang cukup besar jika mampu mempercepat adopsi teknologi dengan tetap 

menjaga prinsip-prinsip syariahnya (M. Z. Fitri & Ziaharah, 2025). 

[RQ4] Apakah Terdapat Perbedaan Efesiensi Operasional Antara Bank Syariah dan 

Konvensional dalam Konteks Transformasi Keuangan? 

Efisiensi operasional merupakan salah satu faktor penting yang menentukan tingkat 

profitabilitas suatu bank. Dalam konteks perbandingan antara bank syariah dan bank 

konvensional, efisiensi menjadi sorotan utama, terlebih di tengah perubahan yang dibawa 

oleh transformasi keuangan digital (WIDYANINGRUM, n.d.). Bank konvensional secara 

umum memiliki tingkat efisiensi yang lebih tinggi, tercermin dari rasio BOPO (Biaya 
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Operasional terhadap Pendapatan Operasional) yang cenderung lebih rendah. Hal ini 

disebabkan oleh struktur organisasi yang lebih ramping, skala ekonomi yang besar, serta 

penerapan teknologi yang lebih awal dan luas (Schwab, 2019). Dengan efisiensi yang baik, 

bank konvensional mampu menekan biaya operasional dan meningkatkan margin 

keuntungan. 

Sementara itu, bank syariah menghadapi tantangan dalam menjaga efisiensi operasional. 

Kompleksitas akad-akad syariah yang memerlukan verifikasi tambahan, regulasi berbasis 

prinsip-prinsip keadilan, serta kebutuhan akan pengawasan Dewan Pengawas Syariah (DPS), 

membuat proses bisnis lebih panjang dan sering kali lebih mahal (AMANDANGI, n.d.). 

Akibatnya, rasio BOPO bank syariah cenderung lebih tinggi dibandingkan bank 

konvensional. Kondisi ini menyebabkan profitabilitas bank syariah sulit tumbuh optimal 

apabila efisiensi tidak ditingkatkan. 

Namun, seiring dengan transformasi digital, bank syariah mulai mengambil langkah untuk 

meningkatkan efisiensi operasional. Penggunaan teknologi dalam proses pembiayaan, 

otomatisasi sistem pelayanan, serta digitalisasi laporan dan pengawasan syariah menjadi 

strategi yang mulai diterapkan (Jailani & Saputra, 2025). Upaya ini memberi dampak positif 

terhadap perbaikan struktur biaya dan peningkatan produktivitas. Oleh karena itu, walaupun 

saat ini bank konvensional masih lebih unggul dari sisi efisiensi operasional, bank syariah 

memiliki potensi untuk mengejar ketertinggalan tersebut melalui penguatan sistem dan 

investasi digital yang terarah. 

[RQ5] Sejauh mana Bank Syariah mampu Beradaptasi Terhadap Transformasi 

Keuangan Dibandingkan Bank Konvensional? 

Kemampuan bank syariah dalam beradaptasi terhadap transformasi keuangan menjadi salah 

satu faktor penting yang menentukan daya saingnya di tengah perkembangan industri 

perbankan modern (Ulfa & Fasa, 2024). Transformasi keuangan, khususnya dalam bentuk 

digitalisasi layanan dan integrasi teknologi informasi, menuntut seluruh lembaga keuangan 

untuk meningkatkan efisiensi, mempercepat pelayanan, serta memperluas akses nasabah. 

Dalam hal ini, bank konvensional umumnya memiliki keunggulan dari sisi kesiapan 

infrastruktur, sumber daya manusia yang terspesialisasi, dan modal investasi yang besar 

untuk mengembangkan sistem digital secara menyeluruh. 

Di sisi lain, bank syariah masih menunjukkan keterbatasan dalam hal adaptasi teknologi. 

Keterbatasan ini antara lain mencakup lambatnya pengembangan aplikasi digital, minimnya 

integrasi sistem pembiayaan syariah berbasis teknologi, dan belum optimalnya pemanfaatan 

data untuk analisis risiko dan keputusan pembiayaan. Namun, tantangan ini bukan tanpa 

respons. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak bank syariah mulai mengembangkan layanan 

digital yang sesuai dengan prinsip syariah, seperti mobile banking berbasis akad, digital 

onboarding nasabah, serta kerja sama dengan perusahaan fintech yang menyediakan layanan 

Syariah (M. Fitri et al., 2025). 
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Adaptasi bank syariah terhadap transformasi keuangan juga dipengaruhi oleh struktur 

organisasi, orientasi pasar, dan dukungan regulasi. Di negara-negara dengan dukungan 

kebijakan yang kuat terhadap keuangan syariah, adaptasi digital berjalan lebih cepat. Selain 

itu, peran Dewan Pengawas Syariah (DPS) juga sangat penting dalam memastikan bahwa 

inovasi digital tetap dalam koridor hukum Islam. Meski belum secepat bank konvensional, 

bank syariah menunjukkan perkembangan positif dalam menghadapi perubahan, dan 

memiliki peluang besar untuk mengoptimalkan keunggulan syariahnya dalam bentuk layanan 

yang transparan, adil, dan berbasis nilai (Puspita et al., 2022). 

Dengan demikian, adaptasi bank syariah terhadap transformasi keuangan masih dalam proses 

bertahap. Keberhasilan adaptasi ini sangat tergantung pada kolaborasi antara teknologi, 

regulasi, dan inovasi produk yang sesuai dengan prinsip Syariah (Nuraini, 2023). Bila mampu 

mengatasi tantangan tersebut, bank syariah berpotensi tidak hanya mengejar ketertinggalan, 

tetapi juga menciptakan nilai tambah tersendiri yang tidak dimiliki oleh bank konvensional. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil kajian literatur terhadap 30 artikel ilmiah dan pembahasan terhadap lima 

pertanyaan penelitian, dapat disimpulkan bahwa profitabilitas bank konvensional secara 

umum masih lebih tinggi dibandingkan bank syariah, terutama dalam hal efisiensi aset dan 
pengembalian modal. Meskipun demikian, bank syariah menunjukkan kestabilan yang kuat 

dalam kondisi ekonomi yang fluktuatif dan memiliki potensi pertumbuhan jangka panjang. 

Dalam hal pengukuran profitabilitas, indikator yang paling banyak digunakan adalah ROA, 

ROE, NIM, BOPO, dan FDR, karena mampu memberikan gambaran menyeluruh tentang 

efisiensi dan kinerja keuangan. Transformasi digital memberikan pengaruh positif terhadap 

profitabilitas kedua jenis bank, namun bank konvensional lebih cepat dalam adopsi teknologi 

sehingga meraih keuntungan lebih besar dalam jangka pendek. Sebaliknya, bank syariah 

menghadapi tantangan dalam menyesuaikan prinsip-prinsip syariah dengan sistem digital, 

meskipun beberapa telah mulai berkembang melalui kolaborasi dengan fintech dan 

digitalisasi produk syariah. Terkait kemampuan adaptasi terhadap transformasi keuangan, 

bank syariah masih tertinggal dari sisi kecepatan dan infrastruktur, tetapi mulai menunjukkan 

kemajuan melalui penguatan regulasi, inovasi layanan, dan peningkatan literasi digital 

internal. Secara keseluruhan, kesenjangan profitabilitas antara bank syariah dan bank 

konvensional masih ada, namun bukan berarti tidak dapat dijembatani. Dengan peningkatan 

efisiensi operasional, inovasi teknologi yang sesuai syariah, dan dukungan regulasi yang 

tepat, bank syariah memiliki peluang besar untuk mengejar dan bahkan menyaingi 

profitabilitas bank konvensional di masa depan. 
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